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VULKANOLOGI

Penurunan Status Merapi
Akan Dilakukan Pekan Ini

YOGYAKARTA, KOMPAS —
Penurunan status Merapi, me-
nurut rencana, akan dilakukan
pekan ini. Namun, sebelum pe-
nurunan status itu ditetapkan,
Balai Penyelidikan dan Pengem-
bangan Teknologi Kegunungapi-
an terlebih dulu menyosialisa-
sikan mitigasi bencana dalam sta-
tus Siaga Merapi.

Sosialisasi dilakukan ke tiap
Satuan Pelaksana Penanggulang-
an Bencana dan Penanganan
Pengungsi di tiap kabupaten dan
petugas di tiap Pos Pengamatan
Gunung Merapi.

Kepala Seksi Gunung Merapi
Balai Penyelidikan dan Pengem-
bangan Teknologi Kegunungapi-
an (BPPTK) Subandriyo, Selasa
(4/7), seusai rapat koordinasi in-
ternal, menjelaskan, penurunan
status Merapi secara resmi di-
lakukan setelah sosialisasi selesai,
atau 1-2 hari. Sampai kemarin
status Awas Merapi masih di-
tetapkan untuk sektor Gendol.

Ia menambahkan, sosialisasi
ditujukan agar tidak ada kesalah-
pahaman antara BPPTK dan Sa-
tuan Pelaksana Penanggulangan
Bencana dan Penanganan Peng-
ungsi (Satlak PBP) di tiap ka-
bupaten dalam penanganan ma-
syarakat saat status Siaga Merapi.
“Yang perlu dipahami, kondisi
gunung masih belum aman se-
ratus persen, dan dalam status
Siaga Merapi,” ucap Subandriyo.

Secara  terpisah, = Kepala
BPPTK Ratdomopurbo menya-
takan, dalam status Siaga akti-
vitas erupsi masih mungkin ter-
jadi sehingga ancaman awan pa-

nas masih tetap ada. Saat ini
suplai magma yang keluar dari
badan gunung dengan guguran
lava pijar sudah relatif seimbang,
sehingga pertumbuhan kubah la-
va tidak terjadi. Keseimbangan
ini mulai terjadi sejak 26 Juni
lalu. Volume kubah lava baru di-
perkirakan 550.000 meter kubik.
Hingga kemarin sore awan panas
tidak terjadi lagi.

Pengungsi pulang

Meski status Gunung Merapi
masih dinyatakan Awas, tetapi
hingga Selasa puluhan bahkan
ratusan pengungsi yang selama
ini tinggal di Posko Pengungsian
Keputran dan Dompol, Kema-
lang, Klaten, Jawa Tengah, me-
milih kembali ke rumah.

Tak hanya itu, beberapa peng-
ungsi bahkan nekat kembali me-
nambang pasir di Kali Woro, mes-
ki hal itu dilarang pemerintah.

Ketika ditemui Kompas kema-
rin, sejumlah warga Desa Tegal-
mulyo dan Sidorejo menyatakan,
mereka terpaksa memilih pulang
ke rumahnya karena selama di
pengungsian tak punya pengha-
silan. Padahal, banyak kebutuhan
keluarga, misalnya untuk mem-
beli pakan ternak dan biaya se-
kolah anak-anak yang tidak lama
lagi kembali bersekolah.

”Kami juga takut kalau Merapi
mengeluarkan awan panas, Tapi,
mau bagaimana lagi

i? Anak-anak .

butuh ongkos sekolah,” ujar Mu-

hadi (50), warga dari Dusun Pan-
casan, Sidorejo, Kemalang, saat
ditemui di tempat penambangan
pasir di Kali Woro. (ART/SON)
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